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ABSTRAK

Pembinaan anak merupakan bahagian dari pembangunan nasional yang merupakan proses modernisasi yang tidak selalu membawa dampak yang bersifat negatif yang pada gilirannya digunakan terutama usaha – usaha atau tindakan yang mengarah kriminal atau kejahatan.

Bentuk kejahatan yang dilakukan oleh anak tidak berbeda dengan apa kejahatan yang dilakukan oleh orang dewasa. Tetapi didalam penerapan hukumannya hakim sudah membedakan dengan pelaku dewasa. Berdasarkan hasil penelitian hakim dalam memberikan hukuman terhdap pelaku anak sudah mempertimbangkan dimana hakim memberikan hukuman berupa tindakan sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. Bispa dalam hal ini juga memberikan penyuluhan dan keterampilan dan bagi anak yang masih dalam pendidikan, maka pendidikan tidak terputus selama anak dibina. Monivasi anak melakukan kejahatan pada umumnya : untuk mendapatkan uang/ kebutuhan ekonomi, pengaruh VCD Porno, Pendidikan dan keluarga yang berantakan.

Penelitian ini dilakukan di BISPA dan pengadilan Negeri Padang. Penelitian ini bersifat deskriptif serta menggunakan pendekatan secara yuridis sosiologis. Sumber data diperoleh dari data sekunder yang didapat melalui literature yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Untuk data sekunder ini didukung oleh data primer yaitu data yang didapat dari hasil penelitian di lapangan kemuduian dari data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan secara umum.

